E-ISSN: 3025-7743
Vol. 4, No. 2, Apr. 2026
Hal. 01-10

BEGIBUNG:

Jurnal Penelitian Multidisiplin

g—-\ DOIL: https://doi.org/10.62667 /begibung.v4i2.340

—

Homepage: https://berugakbaca.org/index.php/begibung

REKONSTRUKSI KURIKULUM BAHASA ARAB BERBASIS MODEL ROGERS:
PENDEKATAN HUMANISTIK DALAM PEMBELAJARAN MAHARAH
LUGHAWIYYAH

Anisah Firdausi Nuzula', Maftukh Ghulam Mursyidan?, Umi Hanifah?
123UIN Sunan Ampel Surabaya

Informasi Artikel
Sejarah Artikel: - ABSTRACT ,

This article aims to reconstruct an Arabic language curriculum based on a
Diterima 20 Maret 2026 humanistic approach by adopting Carl Rogers’ learning model. The main problem
Perbaikan 5 April 2026 in Arabic language learning in Indonesia is the dominance of the structural-
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grammatical approach, which tends to neglect the affective aspects and individual
needs of learners. This study employs a descriptive qualitative approach through a
literature review, analyzing relevant literature on curriculum, humanistic theory,
and language learning. The findings indicate that Rogers’ model, which
emphasizes student-centered learning, freedom of learning, and authentic
experiences, can serve as a foundation for reconstructing a more holistic Arabic
language curriculum. This reconstruction includes the development of learning
objectives, contextual materials, participatory strategies, and authentic assessment.
The implementation of this model in mahdrah lughawiyyah instruction has
proven effective in enhancing students’ motivation, engagement, and
communicative competence. This article recommends strengthening teacher
training and reformulating the evaluation system to support the implementation
of a humanistic curriculum.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia ~ yang relevan, tantangan ini  dapat

menghadapi tantangan besar, Tantangan-

tantangan ini berkisar dari pendekatan

pengajaran yang konvensional hingga

keterbatasan lingkungan pendukung. Namun,
dengan inovasi

pedagogis, pendekatan

multibahasa, dan pengembangan kurikulum

diatasi.(Munip 2020)
Dalam kerangka tersebut, pendekatan

humanistik  dapat diposisikan  sebagai

alternatif konseptual terhadap dominasi

paradigma pembelajaran yang bersifat

mekanistik dan berorientasi pada penguasaan
2025)

struktur semata.(Amini et al.
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Pendekatan ini  memandang  bahwa
keberhasilan pembelajaran bahasa tidak
hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi
juga oleh keterlibatan afektif peserta didik
dalam proses belajar. Bahasa dipahami bukan
sekadar sistem simbol, melainkan sebagai
medium ekspresi diri yang berkaitan erat

dengan pengalaman, nilai, dan konteks sosial

individu. Oleh karena itu, pembelajaran
Bahasa Arab perlu diarahkan pada
penciptaan  pengalaman  belajar yang

bermakna, yang memungkinkan peserta didik

mengonstruksi pengetahuan melalui
keterkaitan antara materi ajar dan realitas
kehidupannya. (Hijriyah, Putri, and Isnaini
2024)
Pendekatan

humanistik dalam

pendidikan  berfokus pada penciptaan
lingkungan belajar yang kondusif, dialogis,
dan tidak represif. Dengan memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan potensi
mereka secara optimal, pendekatan ini dapat
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan
hasil belajar secara keseluruhan.(Hamdum
and Islam 2023) Dalam konteks ini, relasi
pedagogis antara guru dan peserta didik
bersifat partisipatif, di mana guru berfungsi
sebagai fasilitator yang mengarahkan proses
belajar tanpa mendominasi. Pergeseran peran
ini berimplikasi pada pemilihan strategi
lebih

pembelajaran  yang variatif dan

berorientasi pada aktivitas

komunikatif.(Ikhsan and Solihah 2024)
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Meskipun sejumlah  kajian telah
mengkaji penerapan pendekatan komunikatif
dan integrasi keterampilan berbahasa dalam
pembelajaran Bahasa Arab, pembahasan
mengenai rekonstruksi kurikulum yang secara
eksplisit berlandaskan model humanistik,
khususnya pemikiran Carl Rogers, masih
relatif terbatas.(Asfihani and Munidzar 2025)

Sebagian besar penelitian cenderung berfokus

pada aspek metodologis atau strategi
pembelajaran di tingkat kelas, tanpa
menyentuh  dimensi  kurikuler  secara

komprehensif yang mencakup tujuan, materi,

proses, dan evaluasi secara
terpadu.(Zunaidah et al. 2024) Di sisi lain,
kebutuhan akan desain kurikulum yang
adaptif terhadap perkembangan peserta didik
serta tuntutan pembelajaran abad ke-21
semakin mendesak, sehingga diperlukan

kerangka  konseptual

yang

mengintegrasikan prinsip-prinsip humanistik

mampu

ke dalam struktur kurikulum Bahasa Arab
secara sistematis.(Fadhilah 2025)

Bertolak dari kesenjangan tersebut,
artikel ini bertujuan untuk merumuskan
rekonstruksi kurikulum Bahasa Arab berbasis
model Rogers yang berorientasi pada
pengembangan maharah lughawiyyah secara
holistik. Secara khusus,

untuk: (1)

keterbatasan kurikulum Bahasa Arab yang

penelitian  ini
diarahkan mengidentifikasi

selama ini berorientasi struktural, (2)
mengkaji prinsip-prinsip dasar pendekatan
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humanistik dalam perspektif Rogers sebagai
landasan pengembangan kurikulum, dan (3)
kurikulum

merancang  model

yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam pembelajaran empat
keterampilan berbahasa. Dengan demikian,
artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dalam pengembangan
kurikulum Bahasa Arab yang lebih relevan,

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi pustaka (/ibrary
research) yang bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam fenomena ideologi dalam
kurikulum Bahasa Arab melalui analisis
tertulis relevan.

berbagai sumber

yang
Sumber data utama dalam penelitian ini
meliputi buku-buku ilmiah, artikel jurnal
bereputasi, serta dokumen resmi kurikulum
yang berkaitan dengan pembelajaran Bahasa
Arab di Indonesia (Kaharuddin 2021).

juga
memanfaatkan sumber sekunder berupa hasil

Selain  itu, penelitian ini

penelitian  terdahulu, prosiding, serta
publikasi akademik terbaru yang memiliki
keterkaitan dengan tema kajian. Pemilihan
data dilakukan secara purposif dengan

mempertimbangkan kriteria relevansi
terhadap fokus penelitian, kebaruan publikasi
(terutama dalam lima tahun terakhir), serta

kredibilitas sumber. Instrumen utama dalam
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penelitian ini adalah peneliti sebagai Auman
instrument yang berperan secara langsung
dalam proses pengumpulan, seleksi, dan
analisis data. Untuk mendukung proses
tersebut, digunakan lembar analisis dokumen
yang berfungsi sebagai panduan sistematis
dalam mengidentifikasi, mengklasifikasikan,
dan menginterpretasikan data yang diperoleh.
teknik

dengan

Validitas data dijaga melalui

triangulasi sumber, yaitu
membandingkan berbagai sumber data untuk
memperoleh konsistensi dan keabsahan

informasi.  Sementara  itu, reliabilitas
penelitian dijamin melalui konsistensi dalam

proses analisis, kejelasan prosedur penelitian,

serta penggunaan kerangka teori yang
terstruktur
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum Bahasa Arab yang selama ini
diterapkan masih didominasi oleh
pendekatan struktural yang berorientasi pada
sehingga kurang

penguasaan gawa‘id,

memberikan ruang bagi pengembangan
kompetensi komunikatif dan aspek afektif
peserta didik. Analisis terhadap berbagai
literatur mengindikasikan adanya
ketidakseimbangan antara tujuan kurikulum
yang menekankan keterampilan berbahasa
dengan praktik pembelajaran yang cenderung
bersifat mekanistik dan berpusat pada guru.

Kondisi ini berdampak pada rendahnya
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kemampuan peserta didik dalam

menggunakan Bahasa Arab secara fungsional
dalam konteks nyata, serta minimnya
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini menghasilkan rumusan

prinsip rekonstruksi kurikulum berbasis
model humanistik yang menekankan
integrasi aspek  kognitif, afektif, dan

psikomotorik secara holistik. Kurikulum yang
direkonstruksi diarahkan pada penguatan
student-centered learning, pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), serta
penciptaan lingkungan belajar yang suportif
dan tidak represif. Implikasi dari prinsip
tersebut tercermin dalam perumusan tujuan
berorientasi

pada  kompetensi

yang
komunikatif, pengembangan materi yang
kontekstual dan autentik, serta penggunaan
strategi pembelajaran partisipatif seperti
diskusi, simulasi, dan role play. Selain itu,
sistem evaluasi juga mengalami pergeseran
menuju penilaian autentik yang menilai
proses dan hasil belajar secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa implementasi kurikulum berbasis
model Rogers dalam pembelajaran maharah
meningkatkan

lughawiyyah  berpotensi

kualitas pembelajaran secara signifikan.

Pengembangan keterampilan istima’, kalam,
gira’ah, dan kitabah dilakukan secara
integratif melalui aktivitas yang relevan
dengan pengalaman peserta didik, sehingga

mendorong keterlibatan emosional dan
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kognitif secara simultan. Pendekatan ini tidak

hanya  meningkatkan = motivasi dan
kepercayaan diri dalam berbahasa, tetapi juga
memperkuat kemampuan peserta didik dalam
mengonstruksi makna secara mandiri.
Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum
berbasis humanistik memberikan kontribusi
terhadap terciptanya pembelajaran Bahasa
Arab yang lebih kontekstual, komunikatif,
dan berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara menyeluruh.
Pembahasan penelitian ni
menunjukkan bahwa persoalan utama dalam
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya

terletak pada aspek metodologis, tetapi juga

pada struktur kurikulum yang belum
sepenuhnya mendukung pengembangan
kompetensi komunikatif secara

holistik.(Indahnur and Nur 2024) Temuan 1ini
menguatkan hasil penelitian sebelumnya

menyatakan  bahwa  dominasi

yang
pendekatan struktural dan gramatikal masih
menjadi karakter utama pembelajaran Bahasa
Arab di

Kondisi

berbagai lembaga Pendidikan.

tersebut  berimplikasi  pada
rendahnya kemampuan peserta didik dalam
menggunakan bahasa secara fungsional,
meskipun mereka memiliki pemahaman
terhadap kaidah bahasa. Dengan demikian,
rekonstruksi kurikulum menjadi langkah
strategis untuk menjembatani kesenjangan
antara kompetensi linguistik dan performa

komunikatif.(Fathullah 2026)
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Lebih lanjut, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa integrasi pendekatan
humanistik berbasis pemikiran Carl Rogers
memberikan kontribusi signifikan dalam
mengubah orientasi pembelajaran dari teacher-
centered menuju  student-centered  learning.
Prinsip-prinsip seperti experiential learning,
kebebasan belajar, dan lingkungan yang
suportif terbukti relevan dalam meningkatkan
keterlibatan peserta didik. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Brown yang menekankan
pentingnya faktor afektif dalam pembelajaran
bahasa,(Hamzah, Nuragqila, and Gedde 2025)
serta diperkuat dengan menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis pengalaman mampu
efektivitas

meningkatkan pemerolehan

bahasa. Dengan demikian, pendekatan
humanistik tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi memiliki implikasi praktis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dari aspek desain kurikulum, penelitian
ini menunjukkan bahwa rekonstruksi yang
dilakukan mencakup perubahan pada tujuan,
materi, strategi, dan evaluasi pembelajaran.
Tujuan pembelajaran  diarahkan pada
pengembangan kompetensi komunikatif dan
aktualisasi diri peserta didik, yang sejalan
dengan konsep communicative competence
dalam kajian Richards dan Rodgers.(Ashila,
Sya, and Dalilah 2024) Materi pembelajaran
dan autentik

yang bersifat kontekstual

terbukti mampu meningkatkan relevansi

pembelajaran dengan kehidupan nyata
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peserta didik. Hal ini juga didukung oleh

temuan Al-Fauzan yang menekankan

pentingnya penggunaan materi autentik
dalam pembelajaran Bahasa Arab sebagai
bahasa asing. Dengan demikian, rekonstruksi
kurikulum tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga operasional dalam praktik
pembelajaran.(Muradi 2021)

Selain itu, strategi pembelajaran yang

dikembangkan dalam kerangka humanistik,

seperti diskusi, simulasi, dan role play,
menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan keterampilan maharah

lughawiyyah secara integratif. Temuan ini
sejalan dengan pendekatan task-based language

teaching yang dikemukakan oleh Nunan , di

mana aktivitas berbasis tugas mampu
mendorong penggunaan bahasa secara
autentik.  Evaluasi pembelajaran  juga

mengalami pergeseran dari penilaian berbasis

hasil menuju penilaian autentik yang
mencakup proses dan perkembangan peserta
didik. Hal ini memperkuat argumen bahwa
evaluasi yang komprehensif  dapat
memberikan gambaran yang lebih akurat
mengenai kompetensi berbahasa siswa.(Piet
Soumokil 2026)

Jika dibandingkan dengan penelitian-
penelitian terdahulu, studi ini menawarkan
kontribusi pada level kurikulum yang selama
ini kurang mendapat perhatian. Sebagian
besar penelitian

sebelumnya cenderung

berfokus pada strategi pembelajaran di tingkat
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kelas, tanpa mengaitkannya dengan desain
kurikulum secara menyeluruh. Oleh karena
itu, penelitian ini memperluas kajian dengan
menghadirkan model rekonstruksi kurikulum
berbasis humanistik yang terintegrasi.
Temuan ini juga menekankan pentingnya
pengembangan kurikulum yang adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik dan
perkembangan zaman.
Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian 1ini bersifat konseptual dengan
pendekatan studi pustaka, sehingga belum
menguji secara empiris efektivitas model
Kedua,

kurikulum diusulkan.

yang

keterbatasan pada sumber data

yang
digunakan dapat memengaruhi keluasan

analisis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan
studi empiris melalui pendekatan eksperimen
atau penelitian pengembangan (research and
development) guna menguji 1mplementasi
kurikulum berbasis humanistik dalam
konteks nyata. Selain itu, penelitian lanjutan
juga perlu mengkaji integrasi teknologi dalam
kerangka humanistik untuk meningkatkan
relevansi pembelajaran Bahasa Arab di era

digital

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa kurikulum Bahasa Arab

yang selama ini diterapkan masih didominasi
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oleh pendekatan struktural yang berorientasi
pada penguasaan gqawa‘id, sehingga belum
mengembangkan

sepenuhnya  mampu

kompetensi komunikatif peserta didik secara

optimal. Kesenjangan antara tujuan
pembelajaran dan praktik di lapangan
menunjukkan perlunya rekonstruksi

kurikulum yang lebih adaptif dan kontekstual.

Rekonstruksi kurikulum berbasis model

humanistik, khususnya yang berlandaskan
pemikiran Carl Rogers, menawarkan
kerangka yang mampu mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
melalui pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, berbasis pengalaman, dan
didukung lingkungan yang kondusif.

Desain kurikulum yang dihasilkan
mencakup tujuan yang berorientasi pada
materi

kompetensi  komunikatif,

yang

kontekstual, strategi pembelajaran

partisipatif, serta  evaluasi  autentik.

Implementasi  pendekatan ini  dalam

pembelajaran maharah lughawiyyah
menunjukkan potensi dalam meningkatkan
keterlibatan,

motivasi, dan kemampuan

berbahasa secara fungsional, sehingga
rekonstruksi kurikulum berbasis humanistik
dapat menjadi alternatif strategis dalam
menjawab tantangan pembelajaran Bahasa

Arab kontemporer.
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